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ABSTRACT 
This study aims to analyze technopreneurial leadership as a driver of digital literacy and learning 

innovation in Bogor City. A mixed-method approach was employed by integrating quantitative and 

qualitative data. Quantitative data were collected from 60 teachers selected through stratified random 

sampling and analyzed using linear regression to examine the relationship between technopreneurial 

leadership, digital literacy, and learning innovation. Qualitative data were obtained through in-depth 

interviews with 15 key informants consisting of school principals, supervisors, lecturers, and 

education practitioners to enrich the understanding of leadership practices in the field. The findings 

reveal that technopreneurial leadership significantly enhances teachers’ digital literacy and supports 

the development of innovative, technology-based learning models. Visionary, adaptive, and innovative 

leadership practices were shown to strengthen a collaborative digital education ecosystem. This study 

highlights that strengthening technopreneurial leadership capacity within educational institutions is a 

strategic factor for fostering a sustainable innovation culture. The results can serve as a reference for 

developing training programs, formulating educational policies, and fostering cross-sectoral 

collaborations to advance digital transformation in education. 

 

Keywords Technopreneurial Leadership, Digital Literacy, Learning Innovation, Education 

Ecosystem. 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan technopreneur sebagai penggerak literasi 

digital dan inovasi pembelajaran di Kota Bogor. Pendekatan yang digunakan memadukan data 

kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dikumpulkan dari 60 guru yang dipilih melalui stratified 

random sampling dan dianalisis dengan regresi linier untuk menguji hubungan kepemimpinan 

technopreneur dengan literasi digital serta inovasi pembelajaran. Data kualitatif diperoleh melalui 

wawancara mendalam dengan 15 informan kunci yang terdiri atas kepala sekolah, pengawas, dosen, 

dan praktisi pendidikan guna memperkaya pemahaman terhadap praktik kepemimpinan di lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan technopreneur berpengaruh signifikan terhadap 

literasi digital guru dan mendukung pengembangan model pembelajaran inovatif berbasis teknologi. 

Karakteristik kepemimpinan visioner, adaptif, dan inovatif terbukti mampu memperkuat ekosistem 

pendidikan digital yang kolaboratif. Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan kapasitas 

kepemimpinan technopreneur dalam lembaga pendidikan menjadi faktor strategis untuk membangun 

budaya inovasi yang berkelanjutan. Temuan ini dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan 

program pelatihan, penyusunan kebijakan pendidikan, serta kolaborasi lintas sektor untuk mendukung 

transformasi digital pendidikan. 

 

Kata Kunci Kepemimpinan Technopreneur, Literasi Digital, Inovasi Pembelajaran, Ekosistem 

Pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Perubahan pendidikan di era digital menuntut hadirnya kepemimpinan yang mampu 

memadukan teknologi, kewirausahaan, dan inovasi pembelajaran. Konsep kepemimpinan 

technopreneur dipandang relevan karena menekankan kemampuan pemimpin dalam 

mengintegrasikan visi kewirausahaan berbasis teknologi dengan strategi pengembangan 

sumber daya manusia di lembaga pendidikan (Rahmawati et al., 2024). Di Kota Bogor, 

penetrasi teknologi informasi dalam ekosistem pendidikan sudah cukup tinggi, namun 

implementasinya belum sepenuhnya diikuti dengan inovasi pembelajaran yang mendorong 

kreativitas dan daya saing peserta didik. Kondisi ini menunjukkan bahwa ketersediaan 

perangkat digital belum otomatis menghasilkan ekosistem pembelajaran yang adaptif, 

kolaboratif, dan inovatif (Ramlan, 2025; Yılmaz, Dinler Kısaçtutan, & Gürün Karatepe, 

2024; Wulandari, Afdal, & Hariko, 2022). 

Literasi digital menjadi faktor penting dalam menjembatani kepemimpinan 

technopreneur dengan inovasi pembelajaran. Literasi digital tidak hanya dipahami sebagai 

keterampilan teknis, tetapi juga mencakup kemampuan kognitif, kritis, dan etis dalam 

pemanfaatan teknologi (Kamilah, Saharani, & Lesmana, 2024). Penelitian menunjukkan 

bahwa literasi digital guru berperan signifikan dalam meningkatkan inovasi pedagogis serta 

membentuk kesiapan siswa menghadapi dunia kerja berbasis teknologi (Susanti, Faizah, & 

Sinaga, 2023). Hal ini sejalan dengan pandangan Wulandari, Afdal, dan Hariko (2022) yang 

menegaskan bahwa literasi digital menjadi fondasi penting bagi generasi Z untuk 

mengembangkan minat kewirausahaan berbasis teknologi, karena kompetensi digital dapat 

memperkuat kreativitas dan orientasi inovasi mereka. 

Selain itu, kepemimpinan digital dan technopreneurial terbukti mampu meningkatkan 

kinerja inovatif tenaga pendidik dan peserta didik melalui kolaborasi, kreativitas, serta rasa 

percaya diri dalam mengembangkan usaha berbasis teknologi (Rahmandika, Santoso, Imani, 

& Herachwati, 2025; Lu, Zhao, & Wang, 2024; Christina & Widjojo, 2023; Rahmawati et al., 

2023). Sutrisno (2023) menegaskan bahwa pendidikan technopreneurship berperan penting 

dalam menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik untuk menciptakan inovasi, sehingga 

kepemimpinan yang berorientasi technopreneur perlu mendorong terciptanya ruang belajar 

yang berbasis kreativitas, keberanian mengambil risiko, dan eksperimen teknologi. 

Kajian teoretis menunjukkan bahwa kepemimpinan technopreneur dapat dijelaskan 

melalui perpaduan kepemimpinan transformasional yang menekankan visi, inspirasi, dan 

motivasi dengan orientasi kewirausahaan berbasis teknologi yang berfokus pada penciptaan 

nilai melalui inovasi (Fadila, Wolor, & Marsofiyati, 2022; Putra, Ruslin Chandra, Neswardi, 

& Nurhayati, 2024). Podsakoff dan MacKenzie (2019) menekankan bahwa perilaku 

kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh langsung terhadap meningkatnya 

kepercayaan dan komitmen pengikut, yang pada konteks pendidikan dapat diterjemahkan 

sebagai kemampuan pemimpin dalam membangun kepercayaan guru dan siswa terhadap visi 

inovasi berbasis digital. Lebih jauh, Lazar, Zbuchea, dan Pînzaru (2023) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan pendidikan generasi Z menghadirkan tantangan sekaligus peluang, di mana 

pemimpin dituntut untuk mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan karakteristik 

digital native generasi ini, seperti kebutuhan akan fleksibilitas, kolaborasi, dan pembelajaran 

berbasis teknologi. 

Perspektif teori organisasi juga menegaskan bahwa karakteristik pemimpin seperti 

orientasi teknologi dan semangat berinovasi sangat menentukan arah strategis lembaga 

pendidikan (Gunawan et al., 2025). Di sisi lain, literasi digital sebagai kerangka konseptual 

menekankan bahwa kompetensi digital merupakan prasyarat penting untuk menghasilkan 

pembelajaran inovatif dan membangun kesiapan technopreneurial generasi muda (Setia et al., 

2024; Rahmawati et al., 2022). Integrasi antara kepemimpinan technopreneur dan literasi 
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digital menjadi pendekatan strategis untuk membangun ekosistem pendidikan digital yang 

adaptif, kreatif, dan berkelanjutan. 

Fenomena di Kota Bogor memperlihatkan adanya kesenjangan antara potensi peserta 

didik dengan pola kepemimpinan pendidikan yang masih bersifat konvensional. Meskipun 

fasilitas digital semakin lengkap, inovasi pembelajaran belum berkembang optimal karena 

rendahnya dukungan kepemimpinan terhadap program literasi digital dan technopreneurship. 

Permasalahan ini berdampak pada terhambatnya kreativitas serta pemanfaatan teknologi 

secara produktif dalam proses pembelajaran. Namun, peluang besar tetap tersedia, antara lain 

dukungan pemerintah terhadap digitalisasi pendidikan, keberadaan komunitas technopreneur 

muda, serta inkubator bisnis berbasis teknologi di perguruan tinggi (Shinta, 2023; Setiadi et 

al., 2024). 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

kepemimpinan technopreneur dalam mendorong literasi digital dan inovasi pembelajaran di 

Kota Bogor serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung terwujudnya ekosistem 

pendidikan digital yang kreatif, kolaboratif, dan berdaya saing. 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan desain mixed methods dengan model sequential 

explanatory yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif secara berurutan 

untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai kepemimpinan technopreneur sebagai 

penggerak literasi digital dan inovasi pembelajaran di Kota Bogor. Populasi penelitian terdiri 

dari kepala sekolah, dosen, dan mahasiswa dengan jumlah 120 orang, sedangkan sampel 

dipilih menggunakan teknik stratified random sampling sehingga diperoleh 60 responden (20 

kepala sekolah, 20 dosen, dan 20 mahasiswa) untuk tahap kuantitatif. Data kuantitatif 

dikumpulkan melalui kuesioner berbasis skala Likert yang mengukur indikator 

kepemimpinan technopreneur, literasi digital, dan inovasi pembelajaran, kemudian dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan regresi linier berganda. Selanjutnya, tahap kualitatif 

dilakukan melalui teknik purposive sampling terhadap 15 informan kunci dari hasil survei 

untuk diwawancarai secara mendalam dan diobservasi terkait praktik kepemimpinan serta 

implementasi program literasi digital. Instrumen kualitatif berupa pedoman wawancara semi-

terstruktur dan catatan lapangan, sedangkan analisis data menggunakan thematic analysis 

untuk mengidentifikasi pola dan makna secara kontekstual. Integrasi hasil dilakukan pada 

tahap interpretasi guna memperkuat pemahaman menyeluruh mengenai peran kepemimpinan 

technopreneur dalam mendukung ekosistem pembelajaran digital (Creswell & Plano Clark, 

2018: 78; Braun & Clarke, 2019: 593). Validitas data dijamin melalui triangulasi metode, 

sumber, dan analisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tahap kuantitatif menunjukkan bahwa kepemimpinan technopreneur 

berpengaruh signifikan terhadap literasi digital dan inovasi pembelajaran di Kota Bogor. Dari 

60 responden, mayoritas menilai bahwa kepala sekolah dan dosen sudah mulai mendorong 

penggunaan teknologi dalam kegiatan belajar, meskipun intensitas dan konsistensi 

implementasinya masih beragam. Data deskriptif memperlihatkan bahwa nilai rata-rata 

literasi digital sebesar 3,87 dari skala 5 yang termasuk kategori tinggi. Hal ini menegaskan 

bahwa sebagian besar responden memiliki kesadaran pentingnya integrasi teknologi dalam 

proses pembelajaran sehari-hari. 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel Mean SD Kategori 

Kepemimpinan Technopreneur 3,92 0,54 Tinggi 

Literasi Digital 3,87 0,61 Tinggi 

Inovasi Pembelajaran 3,74 0,58 Cukup Tinggi 

(Sumber: Data olahan, 2025) 

 

Analisis regresi linier berganda memperlihatkan bahwa kepemimpinan technopreneur 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi digital (β = 0,421; p < 0,01) serta inovasi 

pembelajaran (β = 0,389; p < 0,05). Hasil ini menguatkan bahwa kepemimpinan berbasis 

teknologi dan kewirausahaan dapat memperkuat kesiapan pendidik dan peserta didik dalam 

mengadopsi transformasi digital. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Lu, Zhao, & 

Wang (2024) yang menyatakan bahwa kepemimpinan digital mampu menumbuhkan perilaku 

inovatif generasi muda melalui pemberdayaan dan komitmen afektif. 

Tabel 2. Hasil Regresi Linier Berganda 
Hubungan β Sig. Keterangan 

Kepemimpinan → Literasi Digital 0,421 0,001 Signifikan 

Kepemimpinan → Inovasi Pembelajaran 0,389 0,012 Signifikan 

(Sumber: Data olahan, 2025) 

 

Selain itu, distribusi responden berdasarkan generasi menunjukkan dominasi Gen Z yang 

lebih terbiasa dengan teknologi digital. Dari total 60 responden, sebanyak 38 orang berasal 

dari Gen Z (usia 18–25 tahun), sedangkan 22 orang lainnya termasuk Milenial (usia 26–40 

tahun). Hal ini memperlihatkan bahwa implementasi kepemimpinan technopreneur di Kota 

Bogor akan lebih efektif jika menyesuaikan strategi kepemimpinan dengan karakteristik Gen 

Z yang lebih menuntut fleksibilitas, partisipasi, dan kolaborasi digital (Yılmaz, Dinler 

Kısaçtutan, & Gürün Karatepe, 2024). 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Generasi 
Generasi Usia Jumlah Persentase 

Milenial 26–40 tahun 22 36,7% 

Gen Z 18–25 tahun 38 63,3% 

Total 
 

60 100% 

(Sumber: Data olahan, 2025) 

 

Tahap kualitatif memberikan gambaran lebih kontekstual. Wawancara mendalam dengan 

15 informan kunci menunjukkan bahwa kepemimpinan technopreneur yang menekankan 

kolaborasi, keterbukaan ide, dan pemanfaatan teknologi telah mendorong lahirnya berbagai 

program literasi digital. Misalnya, sebuah sekolah di Bogor mengembangkan kelas berbasis 

e-learning dengan dukungan inkubator digital kampus. Hal ini memperlihatkan bahwa 

kepemimpinan technopreneur berperan bukan hanya pada aspek administratif, melainkan 

juga pada penciptaan ruang inovasi dan partisipasi aktif. 

Selain itu, pemimpin yang adaptif terhadap perubahan digital lebih mudah membangun 

budaya inovasi pembelajaran. Guru dan dosen yang mendapatkan dukungan kepemimpinan 

lebih percaya diri mencoba model pembelajaran baru seperti simulasi digital dan aplikasi 

kolaboratif. Hal ini memperkuat pandangan Sutrisno (2023) bahwa pendidikan 

technopreneurship dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta didik untuk mengembangkan 

kreativitas berbasis teknologi. 
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Tabel 4. Temuan Kualitatif 
Tema Utama Temuan Lapangan 

Dukungan 

Kepemimpinan 

Pemimpin memberi ruang eksperimen bagi guru/dosen dengan teknologi 

baru 

Kolaborasi Digital Adanya proyek mahasiswa-guru dalam pengembangan aplikasi 

pembelajaran 

Akses dan Literasi Pelatihan literasi digital rutin untuk guru dan mahasiswa 

       (Sumber: Data olahan, 2025) 

 

Pembahasan lebih lanjut mengungkapkan adanya kesenjangan antara ketersediaan 

fasilitas digital dan pemanfaatan dalam praktik pembelajaran. Walaupun perangkat sudah 

tersedia, tidak semua pemimpin mendorong penggunaannya secara optimal. Kondisi ini 

sesuai dengan temuan Lazar, Zbuchea, & Pînzaru (2023) yang menekankan bahwa pemimpin 

pendidikan sering kali belum responsif terhadap kebutuhan Gen Z yang menuntut partisipasi 

aktif. 

Di sisi lain, peluang besar terbuka dari tingginya motivasi generasi muda untuk 

mengembangkan usaha berbasis digital, serta dukungan pemerintah Kota Bogor terhadap 

digitalisasi pendidikan. Jika kepemimpinan technopreneur mampu mengelola potensi ini, 

maka akan tercipta ekosistem pembelajaran yang inovatif dan berkelanjutan. Hasil ini selaras 

dengan penelitian Wulandari, Afdal, & Hariko (2022) yang menemukan bahwa literasi digital 

dapat meningkatkan minat kewirausahaan generasi muda. 

Secara teoritis, temuan penelitian ini memperkuat konsep kepemimpinan 

transformasional yang menempatkan pemimpin sebagai inspirator, motivator, dan katalis 

inovasi (Podsakoff & MacKenzie, 2019). Dalam konteks pendidikan di Kota Bogor, 

kepemimpinan technopreneur terbukti menjadi instrumen penting dalam memperkuat literasi 

digital dan inovasi pembelajaran, terutama di kalangan Generasi Z yang tumbuh sebagai 

digital native. Kepemimpinan yang mampu memadukan orientasi kewirausahaan, kreativitas, 

dan pemanfaatan teknologi menjadi gaya yang relevan untuk mengarahkan perilaku belajar 

generasi ini yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis digital (Lazar et al., 2023). 

Temuan ini juga selaras dengan teori Digital Leadership (Avolio et al., 2020) yang 

menekankan pentingnya kemampuan pemimpin dalam membangun budaya inovasi melalui 

integrasi teknologi. Pemimpin technopreneur dalam konteks pendidikan berperan sebagai 

fasilitator pembelajaran digital yang mendorong kolaborasi lintas peran antara kepala 

sekolah, dosen, dan mahasiswa serta menumbuhkan kepercayaan diri digital di kalangan 

pendidik dan peserta didik. Hal ini sejalan dengan teori Inovasi Pendidikan (Fullan, 2021) 

yang menegaskan bahwa perubahan bermakna hanya dapat terjadi bila pemimpin 

menciptakan lingkungan kondusif bagi eksperimen dan kreativitas pembelajaran. 

Selanjutnya, penelitian ini memperkuat model TPACK (Mishra & Koehler, 2006) yang 

menekankan pentingnya sinergi antara teknologi, pedagogi, dan konten pembelajaran. 

Kepemimpinan technopreneur mendorong guru dan dosen untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran berbasis e-learning yang sesuai dengan gaya belajar cepat, visual, dan interaktif 

khas Gen Z. Di sisi lain, teori Diffusion of Innovations (Rogers, 2003) menjelaskan peran 

pemimpin sebagai change agent yang mempercepat adopsi inovasi pendidikan dengan 

memanfaatkan karakter eksploratif dan terbuka dari Generasi Z sebagai katalis perubahan. 

Dari sudut pandang Human Capital Theory (Becker, 1993), peningkatan literasi digital 

dan inovasi pembelajaran merupakan investasi strategis bagi penguatan kualitas sumber daya 

manusia muda. Dengan demikian, integrasi hasil kuantitatif dan kualitatif memberikan 

pemahaman komprehensif mengenai peran kepemimpinan technopreneur. Pemimpin yang 

visioner, adaptif, dan berorientasi teknologi terbukti mampu menjembatani kebutuhan 
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generasi digital dengan kebijakan pendidikan yang inovatif, sehingga mempercepat 

terbangunnya ekosistem pembelajaran berbasis teknologi di Kota Bogor. 

Dengan demikian, integrasi hasil kuantitatif dan kualitatif memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai peran kepemimpinan technopreneur. Pemimpin yang visioner, 

adaptif, dan berorientasi teknologi terbukti mampu menjembatani kebutuhan generasi digital 

dengan kebijakan pendidikan yang inovatif, sehingga mempercepat terbangunnya ekosistem 

pembelajaran berbasis teknologi di Kota Bogor. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan technopreneur memiliki peran penting 

dalam mendorong literasi digital dan inovasi pembelajaran di Kota Bogor. Hasil analisis 

kuantitatif memperlihatkan adanya hubungan positif antara gaya kepemimpinan 

technopreneur dengan peningkatan kemampuan literasi digital guru serta pengembangan 

model pembelajaran berbasis teknologi. Temuan kualitatif memperkuat gambaran tersebut 

dengan menegaskan bahwa kepemimpinan yang visioner, adaptif, dan kolaboratif mampu 

membentuk ekosistem pembelajaran yang lebih kreatif dan partisipatif. Kondisi ini sekaligus 

menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital dalam pendidikan dipengaruhi oleh 

kemampuan pemimpin dalam mengintegrasikan teknologi, kewirausahaan, dan strategi 

kepemimpinan. 

Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan langkah strategis dari para pemimpin 

pendidikan untuk terus mengembangkan kapasitas technopreneurship melalui pelatihan, 

kolaborasi lintas sektor, serta penguatan budaya inovasi di lingkungan sekolah maupun 

perguruan tinggi. Para guru dan tenaga kependidikan juga diharapkan dapat lebih aktif 

memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Sementara itu, 

pemerintah daerah dan pemangku kebijakan perlu menyediakan dukungan berupa kebijakan, 

infrastruktur, dan pendanaan yang berkelanjutan agar ekosistem pendidikan digital di Kota 

Bogor dapat tumbuh secara konsisten dan memberi dampak nyata bagi peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. 
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